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I Kadek Ariyanto 

MODIFIKASI KONSTRUKSI JUMPERAN DAN COVER BINATANG LBS 

PEMUDA UNTUK MENINGKATKAN KEHANDALAN LBS TERHADAP 

GANGGUAN BINATANG DAN PETIR DI PT. PLN (PERSERO) ULP SANUR 

ABSTRAK 

Pada Tugas Akhir ini membahas tentang “Modifikasi Konstruksi Jumperan Dan Cover Binatang 

LBS Pemuda Untuk Meningkatkan Kehandalan LBS Terhadap Gangguan Binatang Dan Petir Di 

PT. PLN (Persero) ULP Sanur” Dalam Penelitian ini berfokus pada menurunkan nilai SAIDI dan 

SAIFI serta memodifikasi konstruksi LBS Pemuda menggunakan Tekep Isolator sebagai 

pengaman dari gangguan binatang. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penggunaan konstruksi terbuka memiliki risiko gangguan binatang yang signifikan, 

peningkatan nilai SAIDI dan SAIFI pada penyulang Pemuda di tahun 2021 (SAIDI 2,632 dan 

SAIFI 4,83) serta di tahun 2022 (SAIDI 0,155 dan SAIFI 2,95). Modifikasi konstruksi LBS 

dilakukan guna menurunkan indeks SAIDI dengan prediksi nilai 0,04 jam/pelanggan/tahun dan 

SAIFI 0,97 kali/pelanggan/tahun. Penempatan lightning arrester berpengaruh pada perlindungan 

Load Break Switch (LBS). Pemasangan tekep isolator dan perisai binatang berbeda. Perisai 

binatang, dengan jarak 1,5 meter, melindungi LBS hingga 915 kV/micro scd. Pemasangan tekep 

isolator, jarak 0,42 meter antara jamper arrester dan LBS, melindungi LBS hingga 5.715 kV/micro 

scd. Hasilnya, konstruksi saat ini lebih andal dalam menutupi LBS Pemuda, mengurangi 

gangguan binatang, dan optimalisasi arrester untuk perlindungan petir. 

Kata Kunci : Gangguan Binatang, Keandalan, Konstruksi, Tekep Isolator    

I Kadek Ariyanto 

MODIFICATION OF THE CONSTRUCTION OF THE LBS PEMUDA AND 

ANIMAL COVER TO IMPROVE THE RELIABILITY OF LBS AGAINST 

ANIMAL DISTURBANCES AND LIGHTNING AT PT. PLN (PERSERO) ULP 

SANUR 

 ABSTRACT 

This Final Project discusses "Modification of Jumperan Construction and Animal Cover of LBS 

Pemuda to Improve the Reliability of LBS Against Animal Disturbance and Lightning at PT. PLN 

(Persero) ULP Sanur" This study focuses on reducing the value of SAIDI and SAIFI and 

modifying the construction of LBS Pemuda using Tekep Isolator as a safety from animal 

disturbances. The method used is descriptive with a quantitative approach. The use of open 

construction has a significant risk of animal disturbance, increasing the value of SAIDI and SAIFI 

in feeders Pemuda in 2021 (SAIDI 2.632 and SAIFI 4.83) and in 2022 (SAIDI 0.155 and SAIFI 

2.95). The modification of LBS construction was carried out to reduce the SAIDI index with a 

predicted value of 0.04 hours/customer/year  and SAIFI 0.97 times/customer/year. The 

placement of lightning arresters affects the protection of the Load Break Switch (LBS). The 

installation of insulator keps and animal shields is different. The animal shield, with a range of 

1.5 meters, protects LBS up to 915 kV/micro scd. Insulator tekep installation, 0.42 meter distance 

between jamper arrester and LBS, protects LBS up to 5,715 kV/micro scd. As a result, current 

construction is more reliable in covering LBS Pemuda, reducing animal disturbance, and 

optimizing arresters for lightning protection. 

Keywords : Animal Disturbance, Reliability, Construction, Tekep Isolator  
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I. BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan teknologi, energi listrik merupakan salah satu kebutuhan 

masyarakat yang sangat penting. Maka dari itu energi listrik menjadi kebutuhan penting 

bagi masyarakat karena hampir semua peralatan elektronik yang digunakan bersumber 

dari energi listrik, sehingga PT. PLN (Persero) mengupayakan pelayanan energi listrik 

yang handal, guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang secara terus menerus. Untuk 

memenuhi syarat kehandalan sebuah jaringan distribusi listrik maka perlu adanya 

peningkatan keamanan sebuah jaringan dari gangguan internal maupun eksternal [1]. 

Gangguan eksternal, pada jaringan distribusi merupakan suatu kondisi yang 

disebabkan oleh faktor-faktor di luar sistem jaringan distribusi, seperti gangguan dari 

binatang atau faktor lingkungan seperti cuaca buruk, angin kencang, dan sebagainya. 

Terjadinya gangguan akibat binatang umumnya terjadi karena faktor lingkungan sekitar 

karena banyaknya terdapat pohon-pohon tinggi yang berdekatan dengan jaringan 

distribusi. Gangguan eksternal ini dapat menimbulkan kerusakan pada komponen 

jaringan distribusi listrik, seperti saklar pemutus beban (LBS), transformator, kabel 

penghantar, atau komponen-komponen lainnya. Selain itu, gangguan ini dapat berdampak 

pada pemadaman listrik atau gangguan sementara, sehingga menghambat pendistribusian 

tenaga listrik ke konsumen. Untuk mengurangi risiko terjadinya gangguan eksternal, 

perlu adanya perawatan dan perbaikan secara berkala pada komponen maupun peralatan 

distribusi listrik serta selalu memperhatikan faktor-faktor lingkungan yang berpotensi 

menyebabkan gangguan. Hal ini bertujuan untuk memastikan pendistribusian tenaga 

listrik yang stabil dan terus menerus bagi konsumen [2]. 

Gangguan petir merupakan suatu gangguan eksternal yang datang dari alam, 

sehingga tidak bisa memperkirakan kapan akan terjadinya petir, di negara tropis 

gangguan petir dapat terjadi karena terdapat beberapa faktor yaitu faktor cuaca, iklim, 

dan kelembaban pada suatu daerah, akibat adanya sambaran petir pada jaringan distribusi 

menyebabkan kegagalan isolasi, karena melebihi kapasitan peralatan atau komponen 

distribusi. Jaringan distribusi rentan terkena sambaran petir karena pada dasarnya petir 

akan menyambar pada bagian benda paling tinggi diantara permukaan bumi, maka dari 
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itu jaringan distribusi harus dilengkapi dengan sistem proteksi sambaran petir. di negara 

tropis gangguan petir dapat terjadi [3]. 

Untuk mengatasi gangguan external dalam upaya menekan SAIDI dan SAIFI 

telah dilakukan dengan memasang cover pada terminal dan sambungan, yang kini telah 

dipasang oleh PLN ULP Bali selatan dengan merk perisai Binatang, dan tekep isolator. 

Tekep isolator merupakan sebuah merek dangan penutup isolator yang sudah terbukti 

meningkatkan keandalan jaringan distribusi dari gangguan binatang untuk mengcover 

bagian komponen yang terbuka [4]. Namun tidak jarang upaya yang dilakukan 

menimbulkan masalah baru atau tidak tuntas meneyelesaikan permasalahan. Dalam 

kehandalan LBS pemuda, perlu adanya desain konstruksi yang andal dan aman bebas dari 

gangguan sementara yang disebabkan oleh binatang atau alam. Oleh karena itu keandalan 

sistem distribusi tenaga listrik sangat penting bagi PT. PLN (Persero) untuk mengurangi 

angka SAIDI dan SAIFI. Indikator yang mewakili keandalan sistem distribusi tenaga 

listrik adalah SAIDI (System Average Interruption Duration Index) dan SAIFI (System 

Average Interruption Frequency Index). Sekecil apapun nilai indeksnya, SAIDI dan 

SAIFI sama-sama menunjukkan bahwa semakin handal suatu sistem maka semakin baik 

pula efisiensi sistem distribusi tenaganya (high efficiency) [5]. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keandalan sistem tenaga listrik 

pada LBS Pemuda di PT. PLN (Persero) ULP Sanur. Pada penelitian ini diharapkan dapat 

mengurangi resiko dari gangguan binatang, maka penulis mendesain ulang konstruksi 

Jumperan dan Cover Binatang LBS Pemuda dengan mempertimbangkan aspek 

kehandalan, karena pada LBS Pemuda sebelumnya belum tercover sempurna dan masih 

dalam keadaan terbuka. Pada jaringan distribusi, konduktor dan Jumperan terbuka rentan 

terhadap terjadinya gangguan dari binatang karena menyentuh bagian bertegangan 

dengan Grounding pada konstruksi jaringan distribusi. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk memasang cover pada setiap komponen, sehingga dapat menutupi bagian 

konduktor maupun Jumperan yang masih terbuka sehingga perlu adanya penyempurnaan 

jumperan dan pemanfaatan cover binatang yang di gunakan pada LBS Pemuda di ULP 

Sanur. 

Pada permasalahan ini telah diperoleh beberapa data yaitu nilai SAIDI (System 

Average Interruption Duration Index) dan SAIFI (System Average Interruption 

Frequency Index) serta arus Gangguan berdasarkan data yang tercatat pada hari Rabu 

24/08/2022 menunjukkan adanya pemadaman tidak berencana. Yang disebabkan oleh 
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adanya tupai yang melintas di antara konduktor yang terbuka dengan Gronding 

komponen LBS. 

 

Gambar 1.1 Kondisi LBS Pemuda Saat Ini 

Gambar 1.2 Kondisi LBS Saat terjadi Gangguan 

Pada gambar di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa kelemahan dalam 

konstruksi dan kehandalan pada LBS Pemuda saat ini. Dikarenakan konstruksi yang 

digunakan saat ini masih terdapat beberapa konduktor yang belum tertutup seluruhnya, 

yang nantinya akan menimbulkan gangguan lagi, konstruksi jumperan dan cover binatang 

yang digunakan saat ini masih terbilang belum memenuhi persyaratan keandalan. Sesuai 
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dengan ketentuan yang berlaku di PT. PLN (Persero), setiap konstruksi dan peralatan 

dalam jaringan distribusi harus memiliki standar keandalan untuk meningkatkan 

efektivitas penyaluran energi listrik. 

Mengingat tingginya kasus gangguan akibat binatang. Untuk itu, upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi gangguan yaitu melakukan modifikasi konstruksi 

yang handal menggunakan produk Tekep Isolator dari PT. Adi Putra, karena produk ini 

dirancang untuk menutupi secara penuh bagian konduktor yang terbuka pada LBS 

Pemuda sehingga menjamin kehandalan jaringan dari gangguan binatang serta sambaran 

petir dan harus melakukan pemeliharaan LBS Pemuda secara rutin di PT. PLN (Persero) 

ULP Sanur [5]. Masih terdapatnya gangguan bintang pada LBS Pemuda, maka perlu 

dilaksanakan penelitian ini dengan melakukan redisain konstruksi pemasangan LBS 

Pemuda. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1) Bagaimanakah nilai SAIDI dan SAIFI pada Penyulang Pemuda? 

2) Gangguan apa saja yang berpeluang terjadi pada Konstruksi Jumperan dan Cover 

Binatang LBS Pemuda Saat ini? 

3) Langkah apa yang dapat dilakukan untuk menanggulangi Potensi Gangguan Pada 

LBS Pemuda? 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya permasalahan yang Penulis angkat sebagai topik tidak terlalu luas, maka 

Penulis akan menentukan batasan-batasan permasalahan sebagai berikut : 

1) Hanya melakukan evaluasi/analisis terhadap nilai SAIDI dan SAIFI Pada 

jaringan Penyulang Pemuda. 

2) Hanya melakukan Analisis dan mengkaji bagaimana tindakan yang tepat 

dilakukan untuk mengatasi potensi-potensi gangguan pada LBS Pemuda.  

3) Hanya melakukan analisis dan modifikasi konstruksi pada jumperan arrester guna 

mengupayakan pengoptimalan kinerja arrester. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui nilai SAIDI dan SAIFI pada Penyulang Pemuda.  

2) Untuk mengetahui jenis gangguan yang berpotensi terjadi dalam konstruksi LBS 

Pemuda 

3) Untuk memenuhi syarat kehandalan sistem jaringan distribusi, langkah 

penanggulangan gangguan yaitu dengan melakukan modifikasi konstruksi, 

dengan menggunakan Tekep Isolator sebagai pelindung dari gangguan binatang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam manfaat penelitian ini, adapun yang ingin dicapai yaitu: 

1. Manfaat untuk Mahasiswa 

Sebagai perbandingan dalam pengaplikasian dan teori-teori pembelajaran pada 

saat di kampus yang dipergunakan untuk menghitung maupun menganalisis 

sebuah data yang diperoleh, seperti menghitung nilai keandalan sebuah jaringan 

distribusi dengan menggunakan perhitungan SAIDI (System Average Interruption 

Duration Index) dan SAIFI (System Average Interruption Frequency Index). 

2. Manfaat untuk PT. PLN (Persero) 

Dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat yang baik kepada PT. PLN 

(Persero) sebagai refrensi maupun evaluasi terhadap kehandalan sistem jaringan 

distribusi, sehingga membantu meningkatkan efektifitas penyaluran energi listrik 

ke pelanggan dan membantu menurunkan nilai SAIDI dan SAIFI di PT. PLN 

(Persero). 

3. Manfaat Untuk Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan penelitian ini menjadi tambahan kepustakaan atau refrensi bagi 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.  

4. Manfaat Kepada Pembaca 

Membantu menambah wawasan maupun ilmu yang berkaitan dengan Penelitian 

ini, sehingga manfaat yang di harapkan dari peneliti kepada pembaca agar bisa 
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mengembangkan maupun melanjutkan penelitian ini sehingga menjadi suatu karya 

ilmiah yang lebih baik nantinya. 

1.6 Sistematis Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:  

BAB I: Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah dan Batasan Masalah, Tujuan, 

Manfaat, dan Sistematika Penulisan.  

BAB  II:  Berisikan  tentang  teori-teori  dasar  yang  menunjang  dalam  analisis  dan 

pembahasan.  

BAB III: Menguraikan tentang data teknis objek penelitian, serta metode yang digunakan 

dalam penelitian dari pengambilan data, pengolahan data, sampai analisis data.  

BAB IV: Menguraikan tentang hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan 

yang diangkat.  

BAB V: Merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang diberikan 

penulis berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan yang dibahas.  

Daptar Pustaka: berisi tentang daftar sumber refrensi penulis dalam pemilih teori yang 

relevan dengan judul penelitian.  

Lampiran: berisi tentang dokumentasi hasil penelitian serta alat dan bahan yang di 

gunakan dalam penelitian. 
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V. BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jika 

upaya mengatasi gangguan temporer yaitu pemasangan tekep isolator dilakukan pada 

bagian yang masih terbuka atau belum dilindungi, maka : 

1. Dari hasil perhitungan nilai SAIDI dan SAIFI pada 2021 dimana hasil SAIDI 

2021 yaitu 2,632 dan SAIFI 4,83 kemudian pada 2022 nilai SAIDI 0,154 dan 

SAIFI 2,93 perolehan nilai indeks kehandalan tersebut dapat dikategorika pada 

penyulang pemuda belum memenuhi standar SAIDI dan SAIFI. Adanya 

peningkatan kehandalan dan menurunya nilai SAIDI dari 0,154 

jam/pelanggan/tahun menjadi 0,4 jam/pelanggan/tahun kemudian untuk nilai 

SAIFI dari 2,93 pelanggan/tahun menjadi 0,97 pelanggan/tahun. PT.PLN 

(Persero) memiliki tujuan untuk menjadi perusahaan bertaraf internasional 

dengan mencapai standar SAIDI dan SAIFI yang ditetapkan oleh WCS (World 

Customer Services) berdasarkan Keputusan Direksi PLN 

No:119.K/010/DIS/2004, yaitu SAIDI sebesar 1,023 jam/pelanggan/tahun dan 

SAIFI sebanyak 1,65 kali/pelanggan/tahun. 

2. Gangguan-gangguan yang terjadi di LBS Pemuda antara lain: Gangguan 

binatang, Gangguan pohon, Gangguan Layang-Layang dan kerusakan 

komponen.  

3. Langkah-langkah yang dilakukan untuk meminimalisir gangguan LBS Pemuda 

antara lain: melakukan modifikasi konstruksi agar lebih aman dan handal dari 

gangguan binatang dengan menggunakan tekep isolator sebagai penutup bagian 

komponen yang terbuka sehingga meniadakan gangguan akibat binatang, 

mendekatkan jarak jumperan antara arrester dengan LBS yaitu 1,5 m menjadi 

0,42 m. Dengan penanggulangan tersebut akan menurukan nilai SAIDI dari 

0,154 jam/pelanggan/tahun menjadi 0,4 jam/pelanggan/tahun kemudian untuk 

nilai SAIFI dari 2,93 pelanggan/tahun menjadi 0,97 pelanggan/tahun, serta 

meningkatkan kinerja arrester hingga 525% dari pada menggunakan konstruksi 

Perisai Binatang LBS hanya aman dari petir dengan tegangan pelepasan yang 

memiliki kecuraman gelombang datang 915 kV/micro scd, sedangkan redisain 

konstruksi menggunakan Tekep Isolator mendapatkan LBS akan tetap aman 
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dari petir dengan tegangan pelepasan yang memiliki kecuraman gelombang 

datang 5.718 kV/micro scd. 

5.2 Saran 

Guna mencapai suatu hasil kehandalan yang maksimal, adapun beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Selalu memperhatikan setiap konstruksi jaringan distribusi agar tetap aman dari 

gangguan-gangguan eksternal 

2. Sebaiknya menggunakan Tekep Isolator sebagai pelindung gangguan binatang 

di setiap komponen pada jaringan distribusi, karena Tekep Isolator gardu dapat 

menghilangkan gangguan Binatang[4], mampu meningkatkan kehandalan 

jaringan[1] dan sesuai hasil analisis memberi bonus meningkatnya kinerja 

arrester hingga 525%. 
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